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Penelitian ini menjelaskan tentang peran hakim mediator dalam perkara perceraian di 
pengadilan agama barru kelas II, dibuat dengan tujuan dan harapan untuk mengetahui 
bagaimana peran hakim mediator serta gagasan gagasan dalam mediasi di perkara perceraian 
di pengadilan agama barru, dan juga untuk mengetahui apa saja problematika dalam perkara. 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian field research kualitatif dimana penelitian ini 
menggambarkan secara kualitatif mengenai objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang 
terjadi dalam perkara yang di teliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim memiliki 
beberapa gagasan gagasan dan peran dalam mendamaikan para pihak yang ingin bercerai 
dalam proses mediai. Mediasi telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur dalam Peraturan 
Mahkamah Agung No. 1 Tahun 2016 tentang Mediasi di Pengadilan. Yang menjadi 
penghambat proses mediasi adalah lemahnya partisipasi para pihak terhadap proses 
perdamaian yang ditawarkan. Dan tingginya ego dari masing masing pihak membuat mediasi 
sulit untuk di jalankan. Harapan dari peneltian ini ialah agar para pihak yang ingin bermediasi 
mendapatkan pelayanan terbaik yang di berikan oleh mediator. menyangkut kepuasan khusus 
yang diperoleh para pihak di dalam menyelesaikan sengketanya, serta mendapatkan jalan 
keluar terbaik atas masalah yang di hadapi para pihak. 
. 
Kata Kunci: Peran hakim mediator perceraian hukum islam 
Abstract 
This research explained about the role of judges in the divorce process in reigious chorts 
Barru made with purpose and hope to find out the role of the judges and ideas in mediation in 
divorce ini religious chort Barru, and also to find out the problems in the case. This type of 
research is field reserarch kualitatf this reserch describes qualitatively the object being 
discussed according to the reality that occurs in the case being studied. The reults show that 
judges have several ideas and roles in reconciling the parties who want to divorce in the 
mediation process. Mediation is carried out according to the procedures in the rules of the 
supreme court No. 1 year 2016 about mediation in courts.the obstacle of the mediation 
process is the weak participation of the parties in the peace process. The hope of this 
researchis that the parties who want to mediate get the best service provided by the mediator. 
And the satisfaction obtained by the parties in solving the problem. 
Keywords: the role of the mediator divorce islamic law 
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A. Pendahuluan  
Al qadha yaitu orang yang diangkat oleh kepala negara untuk menjadi hakim dalam 
menyelesaikan gugat menggugat, oleh karena itu penguasa sendiri tidak dapat 
menyelesaikan tugas peradilan.1 Sebagian pakar hukum islam mengutarakan makna 
hakim ialah mengurusi urusan antara khalik dan makhluknya, mengutarakan hukum 
hukum sang halik kepada makhluknya yang sudah di tetapkan di alqur'an dan hadist. 
dari pengertian ini disimpulkan bahwa hakim atau al qhada yang memutuskan 
permasalahan persengketaan antara dua pihak yang di dasari oleh hukum hukum yang 
sudah di tetapkan Allah SWT. 
Dilihat dari sisi penegakan hukum, hakim dipandang sebagai manusia sempurna, 
mengetahui semua hal yang merupakan kewenangannya, dan dia tidak boleh 
berterus terang mengakui ketidaktahuannya terhadap perkara yang ia tangani. Di 
tangan hakimlah benteng terakhir tegaknya keadilan. Dengan ketukan palunya, 
hakim memutuskan pihak mana yang menang dan pihak mana yang kalah. 
Putusannya tidak dapat dikoreksi apalagi diubah oleh siapapun2. Petugas mediasi 
yang merupakan pihak ketiga dan bersifat netral serta tidak memihak dan bekerja 
untuk mendamaikan para pihak yang sedang bersengketa yaitu mediator, dengan 
mempertemukan dua pihak yang sedang bersengketa, proses ini di lakukan oleh 
mediator. dan mediator yang menjadi pihak ketkga harus berdifat netral dan adil 
(tidak berat sebelah, tidak sewenang wenang), adil disini diartikan bahwa tindakan 
didasari oleh peraturan dan norma norma objektif, jadi tidak sesuka hati 
memutuskan.3 
 
1 Drs. H. A. Basiq djalil, S.H., M A peradilan agama di Indonesia (Jakarta; kencana, 2017) hlm 5 
2 Halim talli Dosen Fakultas Syariah dan Hukum UIN Aalauudin Makassar dalam bidang Hukum 
Acara Peradilan Agama INTEGRITAS DAN SIKAP AKTIF-ARGUMENTATIF HAKIM DALAM 
PEMERIKSAAN PERKARA (Volume 3 Nomor 1 Juni 2014), hal. 2 
3 Muhammad Sadi Is, Pengantar Ilmu Hukum (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 2015) hal 196 
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Mediator di artikan sebagai pihak ketiga yang ikut terlibat di dalam proses mediasi 
dan mediator sendiri harus netral dan tidak memihak.4 mediator yang disebutkan 
dalam PERMA No.1 Tahun 2016 Pasal 1 ayat 2 ialah yang memiliki sertifikat atau 
hakim yang bertugas untuk membantu para pihak yang bersengketa dalam proses 
musyawarah atau perundingan untuk mendapatkan kesepekatan dalam 
menyelesaikan sengketa tanpa di paksa5 
Mediator berkewajiban melalukan tugasnya didasari dari kehendak para pihak yang 
bersengketa. tetapi ada pola umum dan diikuti, yang secara garis besarnya dilakukan 
mediator guna untuk mendapatkan jalan kluar agar permasalahan para pihak slesai. 
mediator merupakan pihak dari luar perkar oleh sebab itu mediator tidak memliki 
kewenangan memaksa, para mediator bertugas untuk mempertemukan para pihak yang 
bersengketa dan bertemu dengan mereka untuk mendapatkan pokok masalah dari 
permasalahn yang di sengketakan antara dua belah pihak. mediator harus bisa membuat 
suasana yang tentram guna untuk terciptanya kerja sama antara para pihak yang 
bersengketa dan bertujuan untuk mendapatkan jalan kluar yang menguntungkan dua 
belah pihak. 6 
Mediator harus bersifat adil dalam menyelesaikan masalah sengketa dan bisa 
menumbuhkan kepercayaan untuk para pihak yang sedang dalam proses mediasi 
tersebut7.  
Adapun cara hakim melakukan mediasi apabila ada perkara tentang perceraian dengan 
cara hakim sebagai mediator membuat suasana yang baik dan tentram serta nyaman, 
agar para pihak yang sedang dalam permasalahan sengketa ingin berkomunikasi dengan 
baik.dalam perkara perceraian salah satu tujuan mediasi perceraian untuk menyatukan 
kedua belah pihak serta membuang jauh fikiran fikiran perpisahan antara mereka 
dengan cara yang ampuh. sebagian besar perkara perceraian susah untuk di damaikan, 
 
4 Gatot Soemartono, Arbitrase dan Mediasi di Indonesia, cet. I, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2006), h.139. 
5 PERMA No. 1 Tahun 2016 
6 Gunawan dkk, Hukum Arbitrase (Cet. III; Jakarta: Rajawali Pers, 2003), hal 36-37 
7 Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Perspektif Hukum Syariah, Hukum Adat, dan Hukum Nasional, cet. I, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2009), h. 1-2. 
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tetapi telah di ketahui bersama bahwa akibat perceraian sangat banyak, salah satunya 
ialah hak asuh anak. 
Dalam masalah pernikahan, Islam telah membahas dan menerangkannya secara khusus 
serta panjang lebar dalam kitab Allah Al quranul karim. Hingga persoalan suami istri 
yang terkecilpun telah di bahas di dalam kitabnya. ketidaktahuan banyak kalangan 
kaum muslimin tentang masalah ini, telah menjadikan mereka ke dalam kesalahan yang 
fatal bersama istri istri mereka, bisa jadi kesalahan ksalahan itu dapat menghancurkan 
banyak kehidupan banyak kehidupan keluarga dan mengantarkan kepada rusaknya 
rumah tangga muslim, dan jika kita ingin memperbaiki kesalahan kesalahan ini maka 
ada baiknya di rundingan dengan cara memperbagus komonikasi anatara pasangan 
suami istri dan apabila masalah ini telah sampai di ranah pengadilan maka hakim yang 
sebagi mediator melakukan pendamain atas kedua pasngan suami istrri tersebut atau 
biasa di sebut dengan mediasi. ketika kedua pasangan tak ingin melanjutkan kehidupan 
pernikahannya. dalam sebuah ikatan perkawinan, perceraian salah satu hal yang 
sesungguhnya pasti dan sangat tidak diinginkan oleh para pasangan suami istri akan 
tetapi dalam kenyataannya tempo hari, makin banyak perceraian yang terjadi dari 
berbagai kalangan. Tidak hanya para pejabat, tokoh masyarakat, artis atau publik figur, 
bahkan sampai orang biasa sekalipun juga banyak yang akhirnya memilih jalan 
perceraian ketimbang mempertahankan perkawinan mereka. Walaupun sejatinya 
perceraian itu diperbolehkan dalam Islam, namun sesungguhnya Allah juga sangat 
membenci perceraian. Kesewenang-wenangan pihak suami atas isterinya dalam 
menjatuhkan perceraian atas isterinya tanpa prosedur apapun serta alasan hokum yang 
sah tidak dapat dilaksanakan, karena sesuai dengan ketentuan mesti dilakukan di depan 
sidang pengadilan.8 
Oleh sebab itu bermediasi adalah cara jalan satu satunya untuk menghalangi kedua 
pasutri agar tidak melakukan perceraian. Dan disini hakim mediator harus mempunyai 
berbagai keahlian dalam menjembatani para pihak yang ingit menggugat. Keemampuan 
ini akan sangat membantu mediator dalam mediasi. Angka perceraian tiap tahunnya 
 
8 Hartini Tahir Dosen Fakultas Syariah dan Hukum UIN Aalauudin Makassar dalam bidang Hukum 
Acara Peradilan Agama, Kedudukan Wanita dalam Hukum Indonesia (Jurnal Al-Qadau Volume 1 Nomor 
2/204), hal 2 
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bertambah oleh sebab itu mediasi dalam perceraian sangat di butuhkan agar dapat 
mengurangi angka perceraian yang stiap tahunnya bertambah, khusunya di kabupaten 
barru. dan telah di sebutkan bahwa pemyebab terbesar terajdinya perceraian yaitu 
pertengkeran. peran mediator dsini sangat penting guna untuk mempersatukan kembali 
para pihak yang ingin bercerai. Maka dari itu penulis ingin mengangkat masalah ini 
guna untuk mengetahui bagaiamana peran, gagasan dan starategi seorang hakim dalam 
melakukan mediasi sehingga dapat mempersatukan kembali hubungan pasangan suami 
istri yang ingin melakukan perceraian. 
 
 
B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian yang digunkan dalam penelitian ini yaitu Field research (penelitian 
lapangan) kualitatif, dalam penelitian ini data-data yang dapatkan berdasarkan survai 
lapangan, dengan cara mencari dan mengumpulkan informasi-informasi dengan 
wawancara (in-depth interview) dari beberapa hakim mediator di lingkungan Pengadilan 
Agama Kota Barru. Penelitian in termasuk penelitian kualitatif deskriptif karena data-
data yang dianalisis itu berupa deskripsi dari gejala-gejala yang diamati dan mengkaji 
lebih mendalam dengan menguraikan secara terperinci data di lapangan. 
Lokasi penelitian ini di lakukan di Pengadilan Agama Kota Barru yang setiap tahunnya 
kasus perceraian terus mengalami peningkatan, sehingga dengan penelitian ini peneliti 
dapat mengetahui bagaimana peran aktif dalam menekankan jumlah angka perceraian 
dengan mengusahakan terhadap keberhasilan mediasi serta fungsi mediasi di Pengadilan 
Agama Kota Barru. 
 
C. Hasil dan Pembahasan (Bold) 
1. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Hakim Mediator 
Hakim dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat penting. Hakim atau 
dalam khazanah Islam sering disebut qadhi adalah seseorang yang bertanggung 
jawab dalam menjelaskan hukum Allah SWT kepada umat Islam. Proses 
menjelaskan hukum-hukum Allah ini sendiri disebut dengan qadha'. 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Hakim Mediator  
dalam Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Barru Kelas II 
 
Hammaihtada Kafabillah, Lomba Sultan, Abd. Halim Talli 
1114 | QaḍāuNā Volume 2 Edisi Khusus Oktober 2021   
M. Quraish Shihab mejelaskan bahwa al-hakam dan al-hakim merupakan nama 
sekaligus sifat Tuhan Yang Maha Suci (asmā' al-husnā), dan salah satu cabang 
(arti lain) sifat ini adalah qadha, yakni ketetapan yang bersifat menyeluruh bagi 
sebab yang pasti dan bersifat langgeng untuk segala persoalan. Yang meneladani 
sifat ini hendak-nya terlebih dahulu memperdalam pengetahuannya, terutama 
tentang Allah9 
Hakim sendiri menurut sebuah hadis terbagi dalam tiga kelompok. Dua 
kelompok akan dimasukkan ke dalam neraka dan hanya satu kelompok yang 
selamat hingga ke surga. Kelompok hakim yang masuk surga adalah mereka 
yang mengetahui kebenaran dan memutuskan hukuman berdasarkan kebenaran 
tersebut. 
Sementara, hakim yang paham bagaimana yang baik dan benar namun 
memutuskan perkara dengan menyimpang maka ia adalah golongan penghuni 
surga. Golongan ketiga adalah hakim yang bodoh dan memutus perkara dengan 
kebodohannya.  
Pengelompokan hakim tersebut berdasarkan sebuah hadis, Rasulullah saw 
bersabda, "Hakim itu ada tiga macam, (hanya) satu yang masuk surga, 
sementara dua (macam) hakim lainnya masuk neraka. Adapun yang masuk surga 
adalah seorang hakim yang mengetahui al-haq (kebenaran) dan memutuskan 
perkara dengan kebenaran itu. Sementara hakim yang mengetahui kebenaran 
lalu berbuat zalim (tidak adil) dalam memutuskan perkara, maka dia masuk 
neraka. Dan seorang lagi, hakim yang memutuskan perkara (menvonis) karena 
'buta' dan bodoh (hukum), maka ia (juga) masuk neraka." (HR. Abu Dawud) 
Seorang hakim menjadi sangat rentan akan berbagai penyimpangan akan berbagai 
penyimpangan baik yang dilakukan secara sengaja misalnya memutus seseorang 
yang bersalah kemudian dibenarkan hanya karena memberikan uang kepada hakim 
tersebut ataupun yang dilakukannya secara tidak sengaja misalnya memutus 
seseorang yang tidak bersalah karena bukti-bukti yang menunjukan demikian. Di 
 
9 M.   Quraish   Shihab, Menyingkap   Tabir   Ilahi; Asmā   al-Husnā (Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 
1999), h. 145 dan 221 
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wajibkan bai seorang hakim utuk adil dalam egala hal termasuk dalam menentukan 
perkara, dikarenakan segala sesuatunya akan dipertanggung jawabkan dihadapan 
Allah SWT 
QS. An Nisa/4:58 
ا  َ نِِعمَّ عَْدِل ۚ إِنَّ ٱَّللَّ َن ٱلنَّاِس أَن تَْحكُُموا۟  بِٱلْ ْمتُم بَيْ ِت إِلَٰىٰٓ أَْهلَِها َوإِذَا َحكَ ـٰ نَ ـٰ و۟ا ٱْْلََم َ يَأُْمُركُْم أَن تَُؤدُّ إِنَّ ٱَّللَّ
ا بَِصير   ا  ِميع ًۢ َ كَا َن سَ  يَِعظُكُم بِهِۦٰٓ ۗ إِنَّ ٱَّللَّ
Terjemahan : 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia, supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”10 
Berpijak dari ayat di atas, maka dapat dipahami bahwa putusan hukum harus 
senantiasa dikedepankan materi kebenaran (berdasarkan) dengan fakta yang 
kongkrit dan meyakinkan sehingga akan melahirkan sebuah putusan yang benar. 
 
2. Gagasan dan Strategi Hakim Mediator di Pengadilan Agama Barru 
Hakim selaku mediator yang memediasi perkara perceraian berupaya semaksimal 
mungkin untuk mewujudkan perdamaian antara suami istri yang bersengketa, tetapi 
keputusan akhirnya dikembalikan kepada kedua belah pihak. Kesimpulan itu diambil 
oleh para pihak, mediasi itu hanya menuntun dan hanya bertanya apa yang 
diinginkan oleh para pihak. Apabila terjadi komunikasi, tentu hakim itu hanya 
memfasilitasi saja antara penggugat dan tergugat dan tidak mengambil kesimpulan. 
Pada dasarnya para hakim Pengadilan Agama Barru berupaya mewujudkan 
tercapainya perdamaian antara suami  istri  yang  hendak bercerai, karena dapat 
membawa kepada hal- perdamaian antara suami dan istri yang hendak bercerai, 
tetapi hakim Pengadilan Agama Barru senantiasa menjaga agar jangan sampai upaya 
perdamaian tersebut terkesan dipaksakan. 
 
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an, 1992), h. 134 
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Seluruh hakim, mempunyai cara tersendiri untuk berhasil dlam melakukan mediasi 
Dan adapun upaya-upaya yang di lakukan hakim mediator dalam mendamaikan 
kedua belah pihak mempunyai cara-cara tersendiri ialah 
a. Naehat hakim 
Dari tiga hakim yang telah diwawancara, masaing  masing  hakim  meiliki cara 
tersendiri dalam menasehati, salah satunya ialah mantan ketua pengadilan agama 
barru Dr slamet muttaqin, beliau mengatakan: 
“saya mempunyai cara tersendiri untuk mendamaiakan para pihak yang ingin 
bercerai, dengan cara menyatukan kembali para pihak tersebut, dengan 
menyadarkan hal hal yang dialami bersama, susah dan enang yang mereka alami 
bersama kemarin”11 
Penulis menganalisa tentang cara yang di lakukan bapak Dr.slamet meuttaqin sangat 
efektif dan bagus, menaehati para pihak yang ngin melakukan perceraian dengan 
cara mengingatkan kepada para pihak yang ingin bercerai dengan hal hal romantis 
yang telah dilalui bersama dahulu oleh pasangan suami istri yang hedak bercerai, 
mengingatkan kepada suami tentang bagaimana perjungannya pada aat ingin 
meminang istrinya, bagaimana usaha suami dalam mendapatkan hati dari mertuanya. 
Teknik penasehatan dan metode pendekatan yang digunakan diserahkan kepada 
hakim. Tidak ada peraturan perundang-undangan yang mengatur secara khusus 
tentang metode pendekatan yang harus digunakan oleh hakim untuk memberikan 
nasehat. 
b. Pendekatan emoional 
Strategi yang sangat ampuh yang dikatakan oleh para hakim agama barru ialah 
melakukan pendekatan emosional kepada masig masing pihak.berbicara empat mata 
pada masing masing pihak, menyuruh para pihak untuk bercerita kepada mediator 
tentang permasalahan yang dialaminya. Menganjurkan kepada pemohon untuk tidak 
ada yang ditutupi dari permasalahannya agar para hakim mediator dapat 
 
11 DR. Slamet muttaqin S.H .MH.I mantan ketua pengadilan agama Barru, Wwancara, Barru 10 
Februari 2021 
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mendapatkan keimpulan dari permaslahannya dan mencara jalan kluar. Hasil dari 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti tentang pendekatan emosional dari Hakim 
ibu Salmirati S.HI, MH beliau mengatkan: 
 “strategi yang paling jitu, ialah strategi pendekatan emosional, melakukan 
pendekatan dengan para pihak ecara individu, dan di lakukan tidak beraman, krna 
kalo di periksa di dalam 1 ruangan gengsi tinggi, masih menyimpan rasa benci, 
disitulah peran mediator, mengingatkan kembali hal" yang dulu dia alami”.12 
Beliau melakukan pendekatan  dengan cara tersebut, sbelum sidang mediasi 
dilakukan, pemohon di dahulukan untuk masuk sendiri yang kemudian di lanjutkan 
dengan tergugat. Kenapa tidak beramaan? Agar dijauhkan dari segala keributan, dan 
juga agar pemohon atau tergugat bisa menceritakan segala sesuatu yang dialaminya 
tanpa ada rasa malu, dan juga hakim mediator bisa mmberikan saran yang tepat 
untuk para pemohon dan tergugat. Perlu di ketahui bersama, dalam bermediasi 
masing masing pihak sungguh memiliki ego yang sangat tinggi, maka dari itu, 
sungguh strategi atau gaggasan yang bagus dari ibu wakil untuk mempesilahkan 
masuk dalam ruang mediasi perorangan. 
c. Mengikut sertakan pihak ketiga 
Salah satu hakim di pengadilan agama bapak Al Gazali mus S.H.I, M.H. 
mengatakan: 
“salah satu trategi saya apabila ada yang benar benar ingin berdamai dalam 
mediasi, saya biasa berbicara ke pada pemohon atau yang tergugat untuk meminta 
bantuan kepada mertuanya atau orang tua untuk mengambil hati dari pada salah 
satu pihak khususnya kepada pemohon agar bisa berdamai”.13 
Hakim mediator memberikan saran kepada tergugat untuk berbicara kepada pihk 
ketga (kluarga terdekat ataupun mertua) ada kasus perceraian di kabupaten barru 
yang berhasil berdamai dengan cara tersebut.  
Keberhasilan dari upaya perdamaian yang dapat dinilai oleh hakim Pengadilan 
 
12 Salmirati S.HI, MH. Wakil ketua Pengadilan Agama Barru, Wwancara, Barru 10 Februari 2021 
 
13 Al Gazali mus S.H.I, M.H. Hakim anggota Pengadilan Agama Barru, Wawancara, Barru 10 Februari 
2021 
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Agama barru jika diantara suami istri menunjukkan beberapa sikap seperti, tidak ada 
lagi pertengkaran, saling maaf-memaafkan serta saling memahami kembali tanggung 
jawab masing- masing sebagai suami istri. 
3. Faktor Penentu dan Penghambat Keberhasilan Mediasi 
Keberhasilan seorang mediator dalam melakukan upaya mediasi sangat dipengaruhi 
faktor-faktor pendukung dan penghambat selama proses mediasi tersebut. Dalam 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti tentang faktor- faktor diatas sebagai berikut. 
1. Faktor penentu keberhailan mediasi 
a. Itikad baik dari masing masing pihak 
Hadirnya para pihak sangatlah penting untuk memperlancar jalannya mediasi, 
apabila ada salah satu pihak yang tidak dapat hadir, maka harus disertakan 
dengan alasan alasan yang sah, jika sakit maka harus ada keterangan dari 
dokter, ketentuan ini di atur dalam pasal 6 ayat 3 PERMA No. 1 tahun 2016 
“Ketidak hadiran para pihak secara langsung dalam proses Mediasi hanya 
dapat dilakukan berdasarkan alasan yang sah”14 
ibu Salmirati S.H.I, MH. Wakil ketua pengadilan agama Barru mengutarakan 
tentang faktor keberhasilan mediasi salah satunya ialah dari itikad baik masing 
masing pihak. 
“Mediator berupaya untuk mendamaikan para pihak dan berperan sebagai 
penengah. Namun sebaik apapun usahanya yang dilakukan apabila tidak 
didukung oleh iktikad baik dari para pihak sendiri tidak akan berbuah hasil. 
Karena pada hakikatnya yang menentukan hasil kesepakatan damai adalah 
pihak itu sendiri”.15 
Itikad baik sangat penting dalam keberhasilan mediasi. Penulis mengambil 
kesimpulan bahwa mediasi akan berjalan baik dan sukses apabila masing 
masing pihak memiliki itikad baik atau niat yang baik dalam menjalani proses 
mediasi, adanya niat yang baik dapat mempermudah mediator dalam 
mendamaikan kedua pihak. 
 
14 Republik Indonesia, Perma No.1 Tahun 2016 Tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan Agama Pasal 
15 ayat 3 
15 Salmirati S.H.I, MH. Wakil ketua Pengadilan Agama Barru, Wawancara, Barru 10 Februari 2021 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Hakim Mediator  
dalam Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Barru Kelas II 
 
 
Hammaihtada Kafabillah, Lomba Sultan, Abd. Halim Talli 
QaḍāuNā Volume 2 Edisi Khusus Oktober 2021 | 1119 
b. Keterampilan Mediator 
Mediator sebagai penengah dari kedua belah pihak tentunya harus memiliki 
keterampilan dalam meredam emosi kedua belah pihak. Dengan pelatihan 
sertifikasi yang dilakukan oleh Mahkamah Agung dapat 
memperbaiki kualitas dari seorang mediator dalam melaksanakan  peran dan 
fungsinya dengan baik 
Berdasarkan pemaparan diatas bahwa hakim mediator di Pengadilan Agama 
Barru telah melakukan Tahap Tugas Mediator dengan baik. Dalam Perma No.1 
Tahun 2016 tentang Tahapan Tugas Mediator pada Pasal 14 bahwa mediator 
harus berupaya menjalankan fungsinya dengan baik. 
Menurut penulis peran mediator sangat diperlukan dalam keberhasilan dalam 
bermediasi, mediator memeberikan beberapa saran yang baiak bagi para pihak 
dan mencari jalan kluar beram sama dari permaslahan yang dijalani oleh para 
pihak. 
c. Moral dan Kerohanian 
Perilaku para pihak yang baik memudahkan mediator untuk mengupayakan 
perdamaian. Jika para pihak berpikir positif tentang masa depan pernikahan 
nya akan membaik, maka akan memudahkan mediator untuk memberikan 
nasihat juga melalui sisi pendekatan kerohanian, bahwa perceraian itu adalah 
hal yang dibenci oleh Allah SWT dan dampak perceraian akan berimbas 
kepada anak.. 
2. Faktor Penghambat Keberhasilan dalam Mediasi 
a. Keinginan para pihak untuk bercerai 
Bagaimanapun usaha mediator untuk mendamaikan para pihak yang ingin 
bercerai, mediator tidak bisa mencegah terjadinya perceraian tersebut di 
karenakan keputusan kedua pihak sudah bulat.16 
 
16 Hendro skripsi “problematika dan upaya hakim mediator dalam penyelesaian perkara mediasi di 
pengadilan agama makassar kelas 1A”, (makassar : UIN alauddin makassar 2017), h. 62 
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Meskipun telah dilakukan mediasi, seringkali keduanya sudah sangat kuat 
keinginannya untuk berpisah/bercerai. Kedatangan mereka ke Pengadilan 
Agama biasanya terjadi akibat permasalahan yang berkelanjutan sehingga tidak 
dapat didamaikan lagi oleh pihak keluarga. Hal inilah yang menyulitkan 
mediator untuk mengupayakan perdamaian. 
Ibu Salmirati S.H.I, MH. Wakil ketua pengadilan agama Barru mengatakan: 
“Susahnya melakukan perdamaian dalam proses mediasi perceraian di 
karenakan memang, dari rumah para pihak sudah berbulat tekad untuk 
bercerai, jadi sangat susah untuk melakukan perdamaian kalau memang sudah 
bulat niatnya untuk bercerai”17 
Dari perkataan ibu wakil di atas penulis beranggapan bahwa, untuk 
mendamaikan pra pihak yang ingin bercerai sangat susah apabila sudah tidak 
ada niatan dari para pihak untuk berdamai.dan apabila niat mereka sangat bulat 
untuk bercerai maka akan susah untuk berdamai kembali, mungkin bisa aka 
tetapi kemungkinananya sangatlah kecil. 
b. Para pihak tidak tebuka 
Para pihak tidak menceritakan seluruh masalahnya kepada mediator dan 
secara tidak langsung proses mediasi akan terhambat Alasan kenapa para 
pihak tertutp dan tidak ingin megeluarkan masalahnya di karenakan 
permasalahan itu bersifat angat pribadi. Dan hanya beberapa saja yang bisa 
di sampaikan kepada hakim mediator. Membutuhkan waktu yang sangat 
lama untuk mengungkapkan masalah pribadi, akan tetapi apabila tidak di 
utarakan, maka hakim mediator kesulitan dalam mendaptkan kebenaran 
dalam persengketan terebut. 
Hal itupun di komentari oleh bapak Al Gazali mus S.H.I, M.H. Hakim 
pengadilan agama beliau mengatakan: 
 
17 Salmirati S.HI, MH. Wakil ketua Pengadilan Agama Barru, Wawancara, Barru 10 Februari 2021 
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“Saya susah dalam memahami dan membaca fikiran dari para pihak, 
apabila ada pemohon yang tidak menceriakan semuanya maka mediasi 
akan sangat sulit berjalan”.18 
Penulis beranggapan bahwasanya keterbukaan dari para pihak sangatlah 
penting, agar para hakim mediator leluasa memberikan saran dan masukan agar 
berhasinya mediasi yang dijalankan. Dan apabila ada ketertutapan dari saalah 
satu pihak ataupun keduanya, maka hakim sulit untuk menemukan jalan kluar 
bagi permasalahan dari para pihak. 
c. Para pihak yang tidak hadir dalam mediasi 
Hadirnya para pihak dalam mediasi sangatlah penting. Di dalam perma 1 tahun 
2016, di wajibkan hadir para pihak agar berjalannya mediasi. Seperti yang di 
katakan Ibu Salmirati S.H.I, MH. Wakil ketua pengadilan agama Barru: 
perkara yang bisa di mediasi, ialah perkara yang di datangi oleh dua belah 
pihak, banyak perkara perceraian di kabupaten barru tidak dilakukannya 
mediasi, di karenakan salah satu pihak tidak datang. dan itu di jadikan 
putusan verstek. karna perkara itu tidak sempat dimediasikan19 
Hadirnya para pihak sangatlah penting untuk memperlancar jalannya 
mediasi, apabila ada salah satu pihak yang tidk dapat hadir, maka akan 
diberikan putusan perstek yang dimana putusan itu akan jatuh walaupun 
tidak hadirnya pihak. Maka dari itu, apabila ingin menjalankan mediasi 
secara lancar diwajibkan untuk para pihak mengadiri sidang mediasi. 
Apabila terjadi beberapa kendala dan tidak bia menghadiri idang maka harus 
disertakan dengan alasan alasan yang sah, jika sakit maka harus ada keterangan 
sakit dari dokter, apabila sibuk dengan pekerjaannya, harus ada keterangan 
walapun dari telfon. Di karenakan dalam Perma 1 tahun 2016 diwajibkan para 
pihak yang bersengketa untuk lagsung hadir dalam pesidangan 
 
18 Al Gazali mus S.H.I, M.H. Hakim anggota Pengadilan Agama Barru, Wawancara, Barru 10 Februari 
2021 
19 Salmirati S.H.I, MH. Wakil ketua Pengadilan Agama Barru, Wawancara, Barru 10 Februari 2021 
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Masalah yang akan di hadapi oleh mediator dalam penanganan mendamaikan 
kasus peeceraian. secara garis besar terdapat dua masalah yaitu Problem 
Teknis, yang di dalamnya ada hakim mediator yang dimana belum memliki 
sertifikat. Mediator dan belum mengikuti pelatihan. dan juga dalam hal fasilitas 
yang belum kondusif dan Problem Non Teknis, yang di dalamnya terdapat dua 
pihak yang ingin bercerai, dan kluarga mereka mengharapkan untuk bercerai, 
akan tetapai yang bersangkutan berhalangan hadir untuk menghadiri sidang.20 
D. Penutup 
Di dalam hukum islam terhdap hakim memiliki kedudukan yang sangat penting. Dan 
dalam keputusan hakim haru benar-benar dalam mengambil keputusan. Dikarenakan 
dalam hadist disebutkan hakim memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam 
mengambil keputusan, adapun gagasan dan strategi yang di lakukan hakim mediotor 
dalam mendamaikan kedua bela pihak mempunyai cara-cara tersendiri ialah 
mengingatkan para pihak tentang tujuan perkawinan, mengingatkan hal hal negatif yang 
timbul setelah terjadinya perceraian, hakim selaku mediator melakukan pendekatan 
emosional kepada para pihak yang berguna untuk kelancaran dan keberhasilannya 
mediasi. Adapun manfaat peran mediator dalam menangani sebuah perselisihan dalam 
hal perceraian guna untuk memberikan kepuasan dan jalan terbaik dalam permasalahan 











20Muhammad Nurhadi, skripsi “Problema Hakim Dalam Menangani Mediasi Perceraian Di 
Pengadilan Agama Kota Palopo (Suatu Tinjauan Hukum Islam)”, (Makassar: UIN alauddin makassar 2014) 
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